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ABSTRAK 
 
Pantai Kima Bajo merupakan daerah strategis untuk pengembangan pariwisata di Sulawesi Utara. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan terjadi pergeseran garis pantai selama kurun waktu 10 
tahun terakhir di daerah pantai Kima bajo, hal ini ditambah dengan masalah pemukiman warga yang 
sering terkena limpasan air laut ( wave run off ). Oleh karena itu diperlukan analisis karakteristik 
gelombang dan pasang surut di pantai kima bajo untuk pengamanan dan perlindungan daerah pesisir 
Dalam penelitian ini perlu dilakukan pendekatan teori dan analisis transformasi gelombang yang 
terjadi di kawasan pantai Kima Bajo. Peramalan gelombang dihitung dengan metode hindcasting 
gelombang berdasarkan data angin selama 10 tahun dari stasiun BMG Winangun Stasiun Tondano 
untuk mendapatkan tinggi dan periode gelombang signifikan.Sedangan perhitungan pasang surut 
digunakan metode admiralty yang menguraikan data pasang surut selam 15 hari, data pasang surut 
didapat dari navigasi TNI AL. 
Dari hasil perhitungan gelombang di perairan Pantai Kima Bajo didominasi oleh gelombang arah 
Barat dengan gelombang maksimum terjadi pada bulan Desember 2003 dengan  H = 1.3344 m dan T 
= 4.37607 det. Koefisien refraksi yang terjadi berkisar antara 0.9332 sampai 1.0030. Sedangkan 
koefisien shoaling berkisar pada 0.9045 sampai 1.3348. Tinggi gelombang yang didapat dari hasil 
perhitungan berkisar pada 0.991 sampai 1.5747 m pada kedalaman 0.5 m sampai 25 m. Dan hasil 
perhitungan pasang surut di perairan kima bajo mempunyai tipe pasang surut harian ganda ( semi 
diurnal ) dengan nilai 0 < F= 0.1336 < 0.25, sedangkan muka air laut  tertinggi (HHWL) terjadi 
sebesar 360 cm ( +170 dari MSL ) dan muka air laut terendah terjadi sebesar 50 cm ( -140 MSL ) 
 
Kata kunci: Pantai Kima Bajo, karakteristik gelombang, Pasang surut, refraksi, shoaling, gelombang 
pecah, metode Admiralty 
 
PENDAHULUAN 
 
Latar Belakang 
Pantai Kima Bajo terletak di Desa Kima 
Bajo kecamatan Wori..Hasil wawancara dengan 
warga sekitar, beberapa tahun yang lalu garis 
pantai berjarak ± 25 m dari pemukiman warga. 
Pada tahun 2015 kondisi garis pantai telah 
mengalami kemunduran sehingga menyebabkan 
garis pantai tinggal berjarak 15 m dengan 
pemukiman warga, hal ini menyebabkan rumah 
warga rentan terkena limpasa air ( wave run off ). 
Oleh karena itu diperlukan analisis terhadap 
karakteristik gelombang dan pasang surut di 
Pantai Kima Bajo.Sumber : Dokumentasi di 
lapangan 
Adapun letak astronomis dari Pantai Kima 
Bajo terletak di 1°36‟04.35” LU dan 
124°52‟07.56” BT dengan batas wilayah daerah 
pantai sebagai berikut : 
 Bagian Utara : Desa Budo 
 Bagian Timur : Laut Sulawesi 
 Bagian Selatan : Desa Wori 
 Bagian Barat :Desa Talawaan Bantik 
 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan pengamatan yang ada di 
lapangan maka diketahui belum adanya data-data 
karakteristik gelombang dan pasang surut di 
pantai Kima Bajo, maka daripada itu perlu 
diadakan analisis karakteristik gelombang dan 
pasang surut di pantai Kima Bajo 
 
Pembatasan Masalah 
1. Analisis yang dilakukan adalah studi 
karakteristik gelombang dan Pasang surut  
2. Karakteristik gelombang yang ditinjau ialah 
Tinggi gelombang, periode gelombang, dan 
proses transformasi gelombang. 
3. Anggapan gelombang yang digunakan adalah 
jenis gelombang linear  
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4. Data Angin  yang digunakan pada analisa 
gelombang laut yaitu, data angin 10 tahun 
terakhir 
5. Untuk perhitungan tinggi dan periode 
gelombang laut dilakukan dengan pendekatan 
Hind Casting  
6. Data Pasang surut yang digunakan adalah 
data pasang surut yang diperoleh dari 
Navigasi TNI AL untuk daerah pantai 
Manado selama 15 ( Lima Belas ) hari pada 
bulan Desember 2015 dengan asumsi data 
pasut ini dapat mewakili data pasut daerah 
pantai Kima Bajo Wori 
7. Analisa yang dilakukan yaitu analisa besaran 
serta jenis pasang surut yang terjadi di pantai 
Kima Bajo Wori 
8. Analisa data pasang surut menggunakan 
Metode Admiralty 
9. Penentuan elevasi muka air laut terhadap 
fenomena pasang surut 
 
Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini 
adalah mengetahui karakteristik gelombang dan 
mendapatkan besaran jenis pasang surut 
mengunakan metode admiralty serta menentukan 
elevasi muka air laut di pantai Kima Bajo. 
 
Manfaat Penelitian 
Sebagai sumber literature bagi ilmu 
pengetahuan dalam mengkaji atau meneliti lebih 
lanjut tentang gelombang dan pasang surut di 
pantai Kima Bajo kecamatan Wori. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Gelombang 
Gelombang dapat diklasifikasikan menjadi 
beberapa macam tergantung kepada gaya 
pembangkitan seperti angin (gelombang angin), 
gaya tarik menarik bumi-bulan-matahari 
(gelombang pasang-surut), gempa (vulkanik atau 
tektonik) didasar laut (gelombang tsunami), 
ataupun gelombang yang disebabkan oleh 
gerakan kapal. (Triatmodjo, B. 1999). Energi 
gelombang akan membangkitkan arus dan 
mempengaruhi perrgerakan sedimen dalam arah 
tegak lurus pantai (cross-shore) dan sejajar pantai 
(longshore). 
 
Hindcasting Gelombang 
Hindcasting gelombang adalah teknik 
peramalan gelombang yang akan datang dengan 
menggunakan data angin dimasa lampau. 
Hindcasting gelombang akan mengasilkan 
perkiraan tinggi (H) dan perioda (T) gelombang 
akibat adanya angin dengan besar, arah, dan 
durasi tertentu. 
 
Fetch 
Fetch adalah daerah pembangkit gelombang 
laut yang dibatasi oleh daratan yang mengelilingi 
laut tersebut. Daerah fetch adalah daerah dengan 
kecepatan angin konstan. Sedangkan jarak fetch 
merupakan jarak tanpa rintangan dimana angin 
sedang bertiup (Hutabarat dan Evans, 1984) 
Arah fetch bisa datang dari segala arah, yang 
besarnya dapat dihitung sebagai berikut : 
 


 cos 
 ΣFcos
Feff

 ………………......….. (1) 
Dimana : 
Feff : Fetch efektif 
F : Panjang segmen fetch yang diukur dari 
titik observasi gelombang ke ujung akhir 
fetch. 
α : Deviasi pada kedua sisi dari arah angin, 
dengan menggunakan pertambahan 6º 
sampai sudut sebesar 42º pada kedua sisi 
dari arah angin. 
 
Estimasi Angin Permukaan Untuk Peramalan 
Gelombang 
Sebagai langkah awal dalam menganalisis 
data angin, hal yang harus diperhatikan adalah 
mendapatkan nilai Wind Stress Factor (UA), 
sebagai nilai yang akan digunakan dalam 
melakukan peramalan gelombang. Prosedur 
untuk mendapatkan Wind Stress Factor (UA) 
adalah dengan melakukan koreksi – koreksi 
terhadap data angin yang kita miliki sebagai 
berikut : 
 
 Koreksi Elevasi 
 
   
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
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 Koreksi Stabilitas 
U=RT×U10 ……………………....... (3) 
 
 Koreksi Lokasi Pengamatan 
     U = RT × RL × U10 ……….………. (4) 
Pembentukan Gelombang di Laut Dalam 
Peramalan gelombang di laut dalam dilaku-
kan dengan metode SMB (Sverdrup Munk 
Bretschneider). 
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 Penentuan fetch limited dari gelombang 
bergunan untuk membatasi durasi minimum 
dari tfetch. 
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 Karakter pembentukan gelombang untuk 
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Kondisi gelombang fully developed apabila 
memnuhi ketentuan – ketentuan berikut ini : 
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Sehingga : 
Ho=Hfd ……………………. (22) 
To=Tfd …………………….. (23) 
 
 Apabila kondisi gelombang non fully 
developed maka : 
Ho=H …………………… (24) 
To=T …………………. (25) 
 
Deformasi Gelombang 
Proses Refraksi 
Pengaruh perubahan kedalaman laut akan 
menyebabkan refraksi. Di laut dalam, daerah 
dimana kedalaman air lebih besar dari setengah 
panjang gelombang, gelombang menjalar tanpa 
dipengaruhi dasar laut. 
Koefisien refraksi adalah :  
1
cos
cosob  

o
b
Kr   ……… (26) 
Pendangkalan Gelombang (Wave Shoaling) 
Koefisien pendangkalan Ks merupakan fungsi 
panjang gelombang dan kedalaman air. 
L1n1
n
K os


 o
C
 …………… (27) 
Proses Pecahnya Gelombang 
Gelombang pecah dapat dibedakan menjadi 
tiga tipe berikut ini: 
1) Spilling 
2) Plunging 
3) Surging  
 
Pasang Surut 
Pada mulanya muka air rendah, beberapa 
waktu kemudian muka air akan menjadi tinggi 
Jurnal Sipil Statik Vol.4 No.9  September 2016 (567-576) ISSN: 2337-6732 
570 
dan akhirnya mencapai maksimum. Setelah 
muka air turun kembali sampai elevasi terendah 
dan kemudian naik kembali.Perubahan elevasi 
muka air laut sebagai fungsi waktu tersebut 
disebabkan oleh adanya pasang surut. 
 
Tipe Pasang surut  
1. Pasang surut harian  ganda (semi diurnaltide). 
2. Pasang surut harian tunggal (diurnal tide) 
3. Pasang surut campuran condong ke harian 
ganda(mixed tide prevailing semidiurnal) 
4. Pasang surut campuran condong ke harian 
tunggal (mixed the prevailing diurnal) 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.Flowchart metode penelitian 
 
Metode admiralty merupakan metode 
empiris berdasarkan tabel–tabel pasang surut 
yang dikembangkan pada awal abad ke-
20.Metode ini terbatas untuk menguraikan bench 
n data pasang surut selama 15 atau 29 hari 
dengan interval pencatatan 1 jam. Metode ini 
menghitung amplitude dan ketertinggalan phasa 
dari Sembilan komponen pasut serta muka laut 
rata-rata (MSL). Tinggi muka laut rata-rata 
(MSL) biasanya ditetapkan dari suatu bench 
mark tertentu yang dijadikan acuan levelling di 
daerah sungai. 
Proses perhitungan analisa harmonis 
Metode Admiralty dilakukan pengembangan 
perhitingan sistem formula dengan bantuan 
perangkat lunak Lotus/Excel, yang akan 
menghasilkan harga beberapa parameter yang 
ditabelkan sehingga perhitungan pada metode ini 
akan menjadi efisien dan memiliki keakuratan 
yang tinggi serta fleksibel untuk waktu kapanpun. 
 
 
ANALISA DAN PEMBAHASAN 
 
Analisa Data 
Perhitungan Fetch Efektif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Arah Utara : 
 
 Panjang garis fetch untuk sudut 0° adalah 
0.1870 cm dengan skala 1,5729 : 250 km 
     Untuk mendapatkan jarak sebenarnya maka 
dilakukan perhitungan jarak sebenarnya. 
     (F)     =  Jarak pada peta × Skala 
               =  29,722 km 
 Nilai dari cosines 0° adalah 1, maka : 
     Fcos (α)    = 29,722  km 
Dengan mengetahui panjang fetch didapat  
 Feff    = 307,1192 km 
 
Analisa Angin 
Data angin yang dianalisa adalah data 
kecepatan dan arah angin maksimum harian 
dalam selang waktu 10 tahun terakhir, yakni 
tahun 2003 – 2013. Data angin  diperoleh dari 
Stasiun Geofisika Manado di Tondano dari BMG 
MULAI 
 
PenetapanLokasiPenel
itian 
StudiPustakadanPengumpul
andata 
Data Primer 
1. Inventarisasi
permasalaha
n di 
lokasipenelit
ian 
2. Survey 
lokasipenelit
ian 
 
Data sekunder 
: 
1.PetaLokasi 
2. Data 
KecepatanAng
in 
3. Data 
Batimetri 
4.  Data 
pasangsurut 
 
Analisa data 
 Perhitungankonstanta - 
konstantapasangsurut 
 Perhitungantipepasang
surutmenggunakanpers
amaanformzahl 
 Pengolahan data angin 
 Penentuan Fetch 
efektif 
 AnalisaperamalanGelo
mbang 
 Analisarefraksi 
 Analisa Shoaling 
 PerhitunganGelomban
gpecah 
Pembahasan 
Kesimpulandan Saran 
Jurnal Sipil Statik Vol.4 No.9  September 2016 (567-576) ISSN: 2337-6732 
571 
Winangun. Arah angin diklasifikasikan dalam 
delapan arah mata angin. 
 
Perhitungan Faktor Tegangan Angin 
Hindcasting gelombang dilakukan untuk 
setiap data angin maksimum harian selama 11 
tahun.Dari hasil hindcasting ini disusun 
rekapitulasi tinggi, periode dan arah gelombang 
terbesar dan dominan bulanan dari tahun 2003 
s/d 2013.Hal ini dimaksudkan untuk 
mendapatkan data maksimum dan dominan dari 
setiap arah sebagai acuan gelombang rencana. 
Langkah–langkah perhitungan untuk 
mendapatkan koefisien refraksi : 
 Tentukan sudut datang gelombang (α) 
Sudut datang gelombang (α) = 45° 
 Tentukan kedalaman (d), untuk mengetahui 
perubahan tinggi gelombang akibat 
pendangkalan. 
 Kedalaman diambil mulai dari -25 m sampai -
0.1 m, dengan metode pengukuran dilapangan 
titik 0.0 atau dasar pengukuran dengan 
mengambil SWL atau elevasi saat tinggi 
muka air tenang di pesisir atau kondisi normal 
dengan pengamatan langsung. karena tidak 
ada BM (Bench Mark) atau patok acuan 
dalam pengukuran. 
 Tentukan tinggi dan periode gelombang 
rencana (yang paling maksimum dari arah 
tinjauan) 
 
Gambar 6 Hubungan Tinggi Dengan Periode 
Gelombang 
 
Untuk memperoleh periode gelombang 
maksimum berdasarkan perubahan kedalaman, 
maka dibuat hubungan antara tinggi gelombang 
maksimum dan periode gelombang maksimum 
(10 tahun data masukan) yang telah dihitung 
dengan metode hindcasting untuk mendapatkan 
persamaan dari grafik hubungan. 
 
Berdasarkan grafik hubungan H dan T didapat 
persamaan : 
y =  -1.127x
2
 + 4.242x + 1.116 (persamaan 
didapat menggunakan trendline di program MS. 
Excel) 
 
Untuk arah Barat Potongan 1 : 
Ho = 1.3344 
To = -1.127.Ho
2
 + 4.242.Ho + 1.116 
 = 4.7698 
 
 Hitung panjang gelombang laut dalam 
dengan rumus : 
Lo = 1.56T
2
, dimana : Lo =
 Panjang gelombang laut dalam 
   T = Periode 
gelombang laut dalam 
Lo = 1.56 × 4.7698
2 
 = 35.4911 m 
 
 Hitung nilai α 
d/Lo = 25/35.4911 
 = 0.7 
Cari nilai d/L untuk nilai d/Lo = 0.7 
 
Tabel 1. Pembacaan Nilai d/L dan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Triatmodjo B, “Teknik Pantaii 
Untuk  d/Lo = 0.7000 (ditabel lihat yang 
diberikan lingkaran biru), didapat nilai 
  d/L = 0.70021 
Maka L  = 35.7036 m 
Cepat rembat gelombang : 
 Co = Lo/T 
  = 35.4911/4.7698 
  = 7.4408 m/det 
 C = L/T 
  = 35.7036/4.7698 
  = 7.4854 m/det 
y = -1.1278x2 + 4.2429x + 1.1168 
0
2
4
6
0 0.5 1 1.5
P
E
R
IO
D
E
 G
E
L
O
M
B
A
N
G
 (d
et
) 
TINGGI GELOMBANG (m) 
GRAFIK HUBUNGAN TINGGI 
DENGAN PERIODE GELOMBANG 
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 Sin α = sin  
Co
C
  
= 45sin   
4408.7
4854.7
 = 0.7113 
 α = 45.3444° 
 
 Tentukan nilai koefisien Refraksi (Kr) 
 1.0030 
45.3444 cos
45 cos
 
 cos
o cos
 Kr 

  
Analisis berikutnya dibuat pada tabel 2 
 
Tabel 2. Perhitungan Refraksi Untuk Potongan 1 
Arah Barat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ket : untuk tabel berwarna biru, nilai tersebut didapat secara manual 
menggunakan tabel pembacaan d/L dari  bukuTriatmodjo B, “Teknik Pantai" 
(dapat dilihat pada lampiran) 
 
Tabel 2. Lanjutan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perhitungan Koefisien Shoaling 
Koefisien pendangkalan : 
Ks = 
nL
Ln oo  
Dimana: no = (dilaut dalam) 0.5 ; Lo =  35.4911  
m 
Dari tabel perhitungan shoaling untuk nilai d/Lo 
= 0.7,  diperoleh nilai n = 0.5013 
Ks = 
35.7036  0.5013
35.4911  0.5


 
Ks = 0.9957 
Setelah perhitungan koefisien refraksi dan 
shoaling, akan didapat nilai tinggi gelombang 
yang baru : 
H = Ho . Kr. Ks 
 = 1.3344 × 1.0030 × 0.9957 
 = 1.3326 
Selanjutnya dapat dilihat dalam tabel dibawah 
ini : 
 
Tabel 3. Perhitungan Shoaling Untuk Potongan 1 
Arah Barat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ket : untuk tabel berwarna biru, nilai tersebut didapat secara 
manual menggunakan tabel pembacaan d/L dari  bukuTriatmodjo B, 
“Teknik Pantai" (dapat dilihat pada lampiran) 
 
Perhitungan Gelombang Pecah 
Perhitungan dilakukan dengan meng-
gunakan grafik yang tersedia yaitu grafik yang 
menyatakan hubungan antara H'o/gT
2
. 
 
 Tentukan nilai H'o dan Hb 
Dik : Ho = 1.3344 m 
  To  = 4.7698 detik 
  H = 1.3326 m 
  Ks = 0.9957 
  d/Lo= 0.7 
maka 
  H'o = Ho/Ks 
   = 1.3344/0.9957 
   = 1.3401 
H'o/gT
2 
 = 1.3401/9.81 × 4.7698
2
 
   = 0.0060 
Nilai Hb didapat dari hasil plot antara nilai 
H‟o/gT2 dan kemiringan pantai (m) pada grafik 
“Penentua Tinggi Gelombang Pecah, Bambang 
Triatmodjo, „Teknik Pantai‟. 
Plot pada grafik untuk : 
H'o/gT
2
 = 0.0060 dan m = 0.036 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hb/H'o =1.125 
 Hb =(Hb/H'o) × H'o  = 1.507 
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Gambar 7. Grafik Hubungan Tinggi, Kedalaman 
& Sudut Datang Gelombang Arah Barat Pot. 1 
 
Perhitungan Pasang Surut Metode Admiralty 
 
Tabel 4. Susunan Hasil Pengamatan Pasang 
Surut Pantai Kima Bajo (cm) Periode 
1s/d15Desember 2015 Menurut Skema 1 
Sumber : Hasil Perhitungan 
 
Tabel 5. Konstanta Pengali Dalam Menyusun 
Skema 2 
Sumber : Hasil Perhitungan 
 
Tabel 5. ialah tabel yang berisi konstanta pengali 
selama 24 jam untuk tiap hari pengamatan, tabel 
ini digunakan untuk menyusun skema 2. 
 
Tabel 6. Penentuan X1 pada tanggal 1 dan 2 
Desember 2015 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 7. Penyusunan Hasil Perhitungan Harga 
X1, Y1, X2, Y2, X4, dan Y4 dari Skema 2. 
Sumber : Hasil Perhitungan 
 
Tabel 8. Penyusunan Hasil Perhitungan Harga X 
dan Y Indeks ke Satu dari Skema 3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Hasil Perhitungan 
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Tabel 9. Konstanta Pengali Untuk Menghitung 
Harga X00, X10, dan Y10 
 
Sumber : Hasil Perhitungan 
 
Tabel 10.  Perhitungan Harga X00 dan X10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Hasil Perhitungan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 11. Penyusunan Hasil Perhitungan X dan 
Y Indeks ke Dua dari Skema 4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Hasil Perhitungan 
 
Tabel 12. Bilangan Pengali untuk 15 Piantan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Hasil Perhitungan 
 
Tabel 13. Penyusunan Hasil Perhitungan Besaran 
X dan Y dari konstanta-konstanta Pasut untuk 15 
Piantan yang diperoleh dari Skema 5 dan 6. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Hasil Perhitungan 
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Tabel 14. Perhitungan Besaran-besaran w dan 
(1+W) dari konstanta-konstanta Pasang Surut 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Hasil Perhitungan 
 
 
Tabel 15. Susunan Hasil Perhitungan Skema 7 
untuk Besaran-besaran dari Konstanta-konstanta 
Pasang Surut 
 
Sumber : Hasil Perhitungan 
 
 
 
Tabel 16. Susunan Skema 8 
 
Sumber : Hasil Perhitungan 
 
Penentuan Tipe Pasang Surut 
 
  
     
     
 
     
             
        
Pasang Surut termasuk tipe Pasang Surut Harian 
Ganda (semidiurnal) dengan nilai 0 < F <2.5 
 
Penentuan Elevasi Muka Air Laut 
 
Tabel 17. Elevasi Muka Air Laut 
 
Elevasi Muka 
Air 
Satuan Data 
HHWL cm 360 
MHWL cm 336.47 
MSL cm 190 
MLWL cm 43.90 
LLWL cm 50 
   
Range cm 292.57 
Sumber : Hasil Perhitungan 
 
 
 
 
 
 
 
W = 0
w = 0
f = 1
V = 0
u = 0
f = f (M2)
u = u (M2)
f = f (M2)²
V = 2*V(M2)
u = 2*u(M2)
MS4 V = V(M2)
A = A(S2)*0.27
g = g(S2)
A = A(K1)*0.33
g = g(K1)
P1
M2, O1, M4
S2
N2, MS4
M4
K2
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PENUTUP 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan analisa yang dilakukan 
terhadap Pantai Kima Bajo, dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
1. Tipe pasang surut yang terjadi di Pantai ialah 
tipe Pasang Surut Harian Ganda (semidiurnal) 
dengan nilai 0 < F=0.1336 <0.25 dimana 
konstanta-konstanta pasang surut yang 
didapat dari analisis pasang surut dengan 
menggunakan metode Admiralty adalah 
sebagai berikut : 
 
 
 
 
2. Elevasi muka air laut tinggi tertinggi (HHWL) 
terjadi sebesar 360 cm (+170cm dari MSL) 
dan elevasi muka air laut rendah terendah 
terjadi sebesar 50 cm (-140 cm dari MSL). 
3. Dari hasil penggambaran, diperoleh empat 
arah pembentukan gelombang yaitu, utara, 
barat daya, barat, dan barat laut. Dimana 
gelombang di perairan Kima Bajo didominasi 
oleh gelombang arah Barat dengan 
gelombang maksimum terjadi pada bulan 
Desember 2003 dengan tinggi 1.3344 m dan 
periode 4.7607 det. 
4. Berdasarkan perhitungan menggunakan 
metode analitis maka diperoleh nilai koefisien 
refraksi yang terjadi berkisar antara 0.9332 
sampai 1.0030 dan koefisien shoaling yang 
terjadi berkisar pada 0.9045 sampai 1.3348. 
5. Tinggi gelombang yang didapatkan dari hasil 
perhitungan berkisar pada 0.991 sampai 
1,5747 m pada kedalaman 0.5 m sampai 25 m. 
Berdasarkan analisa transformasi gelombang 
terhadap Pantai Kima Bajo dengan 
menggunakan data angin 10 tahun  (masa lalu) 
diperoleh : Tingggi Gelombang Pecah 
Maksimum  (Hb) : 1.507 m 
Gelombang Pecah pada Kedalaman (Db): 
1.0 m. Pada jarak 12 m dari garis pantai 
 
Saran 
Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 
mendapatkan pergerakan dari sedimen, bangkitan 
arus dan juga pelepasan energi yang terjadi di 
Pantai Kima Bajo, agar diketahui apakah perlu 
ada bangunan pengaman pantai atau tidak. 
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